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MOTTO 

 

Karna taka kati arus yo belo anta pegat. 

Karna kita tak akan pernah putus seperti arus yang mengalir 
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RINGKASAN 

KERAI 

Karya: Yanti Mei Aryani 

 

 

Kerai adalah karya tari yang memunculkan dua motif paling khas di Kerajaan 
Sadurengas Paser, Kalimantan Timur. Kerai memiliki arti yang sangat dalam sebagai 
pemaknaan untuk mewakili peninggalan dari Kerajaan Sadurengas yaitu Paser.  Motif 
Lampinak dan Motif Pagar merupakan simbol kekuatan masyarakat Paser, kebersamaan 
dan solidaritas yang tinggi dalam masyarakat Paser. Kedua motif  berkaitan erat dengan 
air yang mengalir.  

Makna tersebut dituangkan menjadi sebuah koreografi yang disajikan lewat tiga 
penari perempuan dan dua penari laki-laki dengan motif yang tergambar pada kostum 
penari, serta vidio pada setting yang khusus menggambarkan ciri khas motif Kerajaan 
Sadurengas Paser. Penyatuan dalam konsep ini dari ungkapan makna yang erat kaitannya 
dengan alam menjadi kesatuan yang kuat yaitu “Kerai” (satu). 

Hubungan antara Tuhan, alam, dan manusia begitu kuat sejak dahulu hingga 
Kerajaan Sadurengas berdiri hingga sekarang.  Motif  Pagar, Motif  Lampinak, dan Tari 
Rembara memiliki makna serta esensi yang kuat dalam bentuk karya tari sebagai 
persembahan untuk masyarakat Paser. 

 
 
 

 
 

 
 

Kata Kunci:  Motif Lampinak, Motif  Pagar, Kerai 
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BAB I 

PENDAHULAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 
 

Kalimantan Timur memiliki penduduk asli yang terbagi atas dua golongan, 

yakni penduduk pesisir/pantai termasuk penduduk disepanjang tepi sungai dan penduduk 

yang mendiami daerah pedalaman. Penduduk yang mendiami pesisir dan tepi sungai 

yaitu: suku Kutai di Kabupaten Kutai,  suku Berau, suku Bulungan yang mendiami 

Kabupaten Paser. Sedangkan Samarinda dan Balikpapan merupakan kota-kota besar di 

Kalimantan Timur dan merupakan kota-kota bentukan baru tidak ada penduduk aslinya. 

Keddua kota ini didiami oleh penduduk pendatang, baik dari ke empat Kabupaten 

maupun dari luar Kalimantan Timur.  

Penduduk yang mendiami daerah-daerah pedalaman adalah suku Dayak yang 

berjumlah 28 anak suku atau puak. Beberapa suku yang terbilang mayoritas yaitu suku 

Kenyah, suku Benuaq, suku Bahau, suku Tunjung, suku Kayan,suku Punan, dan suku 

Berusu. Yang termasuk kelompok suku pendatang yaitu suku Banjar, suku Jawa, suku 

Bugis, suku Batak, suku Madura, suku Toraja, suku Padang, suku Bugis, dan suku 

lainnya. Pada umumnya mereka berdomisili di kota-kota besar Samarinda, Balikpapan, 

dan kota-kota Kabupaten.  

Golongan suku Melayu atau Melayu Tua, pada umumnya golongan ini 

mendiami daerah pantai atau pesisir ataupun di sepanjang tepi sungai besar. Seperti 

diuraikan terdahulu bahwa golongan ini yaitu suku Kutai, suku Berau, suku Bulungan 

dan suku Paser. Kemudian ditambah pula dengan golongan pendatang yang besar 
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pengaruhnya terhadap perkembangan kebudayaan di Kalimantan Timur, yakni suku 

Banjar dan suku Bugis. Kedua suku pendatang ini sudah berhasil membaurkan diri 

dengan penduduk asli.   

Paser adalah salah satu suku di Kalimantan Timur yang masih dilestarikan adat 

istiadatnya serta keindahan alamnya hingga saat ini. Masyarakat Paser dari segi letak 

geografis mengenal istilah Hulu dan Hilir. Hulu adalah untuk menyebut suatu masyarakat 

yang mendiami wilayah pedalaman dan biasanya disesuaikan dengan aliran sungai. 

Budaya masyarakat Paser yang tinggal di Hulu masih bersifat komunal dan 

kegotongroyongan masih berjalan sesuai dengan tatanan adat yang berlaku. Sedangkan 

Hilir adalah para penduduk Kutai yang mendiami wilayah pesisir dan berada di daerah 

yang maju atau berada di aliran Hilir sungai. Budaya masyarakat Hilir lebih kompleks 

karena secara langsung bersentuhan dan berinteraksi dengan para pendatang yang datang 

ke Kalimantan Timur dengan berbagai tujuan. Seperti yang ada pada saat ini bahwa 

wilayah masyarakat Paser tinggal, banyak terdapat berbagai sumber daya alam yang 

potensial untuk dikembangkan secara profesional. Interaksi tersebut melahirkan berbagai 

macam bentuk produk budaya yang ada dan bahkan mempengaruhi budaya yang telah 

ada.  

Suku Paser sendiri adalah orang-orang yang tinggal di daerah pesisir yang masih 

tergolong orang-orang suku Dayak yang dulunya disebut suku Dayak Paser,  karena suku 

Dayak antara satu dengan lainnya saling bekerjasama untuk kesejahteraan adat dan 

budaya. Namun karena pengaruh kebudayaan saat ini serta mayoritas masyarakatnya 

beragama Islam, masyarakat Paser saat ini mengakui bahwa mereka orang-orang Paser 

seutuhnya dan bukan lagi sebagai suku Dayak Paser dan hanya ingin dijuluki suku Paser. 
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Orang suku Paser Kalimantan Timur memiliki pedoman “Paser Buen Kesong” artinya 

Paser berhati baik, berarti menerima apapun dengan hati yang bersih. Merupakan 

identitas kebudayaan Paser. 

Suku Paser sendiri termasuk suku tertua di Kalimantan dan sebagian besar 

bertempat tinggal di Balikpapan, hanya saja kebudayaannya sedikit berbeda karena 

Balikpapan sudah menjadi kota besar dan budayanya telah menjadi budaya modern, 

karena penyebarannya dan suku Paser sendiri dulunya adalah suku Dayak, motif yang 

menjadi ciri khas Kalimantan pun tidak jauh berbeda dengan motif Kalimantan untuk 

suku Paser. Motif suku Paser khususnya motif Kalimantan memiliki makna yang sama 

untuk motif Kalimantan Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, maupun 

Kalimantan Utara. Motif tersebut memiliki makna yang tidak bisa dipisahkan dengan 

alam yaitu air. 

Paser memiliki kesenian-kesenian seperti tari Rembara, tari Tolak Singkir, dan 

tari Ronggeng Paser. Kesenian-kesenian tari tersebut masih dilestarikan sampai pada 

generasi-generasi muda suku Paser saat ini. Tari Rembara adalah seni tari tradisional 

pedalaman Paser yang termasuk dalam tari ritual atau tarian yang ditampilkan pada saat-

saat diadakan Upacara Adat Paser seperti dalam Upacara Belian, Upacara Nulak Jakit dan 

upacara adat lainnya. 

Tari Rembara ditarikan oleh enam penari perempuan, karena Tari Rembara 

merupakan tarian ritual yang diyakini sebagai tarian kesuburan, oleh karena itu tarian ini 

ditarikan oleh para penari perempuan. Tari Rembara hanya ditarikan pada saat upacara-

upacara adat diadakan. 
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 Tari Tolak Singkir adalah tari upacara penyembuhan dan menolak bala, 

ditarikan oleh enam penari perempuan dan tiga penari laki-laki, salah satu penari laki-laki 

adalah ketua adat atau biasa disebut datuk sebagai orang yang memiliki kekuatan spiritual 

yang tinggi dan dipercaya dapat membuang penyakit lewat tarian yang dibawakan, dua 

penari laki-laki lainnya sebagai pengiring yang memegang bambu petung sebagai wadah 

penyakit. Seiring dengan perubahan jaman tarian Tolak Singkir saat ini beralih fungsi 

menjadi tarian hiburan.  

Tari Ronggeng Paser adalah Kesenian Tradisional Pesisir Kabupaten Paser yang 

termasuk dalam kelompok tari gembira (tari pergaulan), tarian ini biasanya ditampilkan 

pada saat acara-acara resmi kerajaan yang bertujuan memberikan hiburan kepada tamu-

tamu yang hadir. Dalam tarian Ronggeng Paser  ditarikan enam penari perempuan, 

diiringi  lagu Ronggeng dan didominasi musik petik (Gambus), langkah ayunan kaki dan 

lemah gemulai dari para  penari menggerakkan selendang dan sapu tangan seakan 

mengajak penontonnya untuk menari dan bergembira bersama. 

Paser memiliki motif ukiran yang khas, motif-motif tersebut adalah motif 

Lampinak dan motif Pagar. Motif Paser menjadi ciri khas yang sangat menarik perhatian 

penata tari untuk diangkat dalam karya tari yang akan dirancang. Motif inilah yang akan 

menjadi pijakan penata untuk mengembangkan motif tersebut lewat gerak, sesuai dengan 

ketubuhan serta pengalaman penata dalam mengkomposisikan gerak. Keindahan pola 

pada motif yaitu garis lengkung  yang menjadi daya tarik untuk dikembangkan lewat 

gerak. Adapun motif yang akan menjadi pijakan penata untuk menciptakan karya tari 

adalah motif Lampinak dan motif Pagar.  
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Motif Lampinak adalah motif yang berasal dari tumbuhan lampinak, tumbuhan 

Lampinak memiliki bunga yang mirip dengan bunga matahari namun berukuran kecil dan 

berwarna kuning, tumbuhan ini menjalar dan dapat tumbuh di mana saja.  Motif 

Lampinak merupakan lambang kesuburan, dahulu jika tumbuhan ini tumbuh berarti 

semua jenis tumbuhan yang ditanam akan subur dan sukses. 

  Motif Pagar adalah motif yang merupakan simbol pertalian yang saling 

berhubungan, ini menggambarkan bahwa rakyat Paser saling menjaga, tidak bercerai 

berai namun bersatu untuk menjaga keutuhan. Dahulu motif ini dilambangkan rakyat 

yang saling bekerjasama, oleh karena itu sisi pada sudut dari pagar saling menyambung 

seperti aliran air sungai yang menjadi sumber kehidupan, yaitu kemanapun arah belokan 

alur sungai maka tetap saling menyambung pula. Rakyat pada jaman dahulu dibawah 

kepemimpinan seorang raja yang mereka angkat. 

 

 

Gambar 1. Motif Lampinak yang terdapat pada tiang-tiang di halaman Kerajaan 
Sadurengas Paser (doc. Mei, 2014) 
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Gambar 2. Tumbuhan Lampinak (doc. Andi Rahma Tenri Ajeng, 2014) 

 

 

Gambar 3. Motif Pagar yang terdapat di Kerajaan Sadurengas Paser  
(doc. Mei, 2014) 

 
 

Saat ini motif yang menjadi ciri khas suku Paser yaitu motif Lampinak dan motif 

Pagar, diabadikan pada kain yang menjadi ciri khas suku Paser, hal ini dimaksudkan 

sebagai pelestarian kebudayaan suku Paser. Perpaduan kedua motif tersebut menjadi 

kesatuan motif yang menyimbolkan peran wanita lebih besar dari pria. Penyebaran garis 

lengkung dalam suatu bentuk ulangan tersebut sangat menonjol, menyimbolkan kekuatan 
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serta kelembutan wanita sedangkan pola pada garis lurus menyimbolkan kekuatan 

perlindungan yang menjadi satu titik  penyempurna pria.  

Peran yang sangat menonjol dalam kebudayaan Paser adalah peran wanita, oleh 

sebab itu dalam karya ini penari perempuan lebih banyak dari pada penari laki-laki. 

Dalam karya ini, penata tari akan mengajak para penonton untuk mengenal budaya 

Kalimantan, kemudian akan mengajak penonton ke dalam suatu kebudayaan yaitu 

kebudayaan di dalam daerah Paser. Setelah memperkenalkan kebudayaan Paser penata 

ingin mengajak para penonton untuk menikmati salah satu motif khas yang dimiliki oleh 

Paser.   

 

Gambar 4.Perpaduan motif  Lampinak dan motif  Pagar pada kain menjadi 
motif Curah khas Paser (doc. Mei, 2014) 

 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Bagaimana memvisualisasikan makna yang terkandung dalam motif Lampinak 

dan motif Pagar menjadi sebuah karya tari yang berpijak pada gerak tari Rembara di 
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Paser, serta memvisualisasikan makna motif tersebut yaitu tentang kesuburan dan 

persatuan dalam kerjasama yang tak pernah putus. 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Koreografi tersebut memiliki tujuan sebagai berikut: 

a. Memvisualisasikan makna yang terkandung dalam motif lampinak dan pagar 

dalam sebuah karya tari.  

b. Mengenalkan gerak tradisi Paser kepada penonton yang akan menyaksikan 

karya ini, dengan mencoba mengembangkan kreativitas penata dalam 

mengolah karya tari. 

c. Mengangkat nama Budaya Paser Kalimantan Timur. 

d. Melatih diri untuk bersikap tegas dalam berproses bersama tim yang akan 

membantu demi ketepatan waktu dalam berproses. 

e. Sebagai syarat untuk memenuhi Tugas Akhir  pendidikan S1 Seni Tari di 

Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 

2. Manfaat Karya yang akan dicipta sebagai berikut: 

a. Adanya timbal balik yaitu masyarakat ataupun penonton dapat mengetahui 

gerak dan budaya tradisi Paser dan penata dapat lebih memahami gerak serta 

kebudayaan suku Paser.  

b. Menambah wawasan dalam menciptakan dan mengolah suatu koreografi. 

c. Memperkaya karya tari. 

d. Menambah wawasan penonton tentang karya tari. 
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D. Tinjauan Sumber Acuan 

1. Buku 

Adapun buku-buku yang digunakan sebagai tinjauan sumber dalam 

koreografi tersebut adalah: 

Buku berjudul “Komposisi Tari: Sebuah Petunjuk Praktis Bagi Guru” terjemahan 

karya Jacqueline Smith yang diterjemahkan oleh Ben Suharto. Buku ini memberikan 

pedoman kepada penata mengenai konsep dasar tari.Konsep-konsep tersebut 

dipaparkan secara jelas dalam buku berjudul komposisi tari tersebut. Pendekatan 

melalui Jacqueline Smith yang dilakukan tersebut guna menentukan tentang 

rangsang, tema tari, judul tari, tipe tari, dan mode penyajian yang terdapat pada karya 

tari ini. 

Buku berjudul “Sejarah Kerajaan Sadurengas atau Kesultanan Paser” yang ditulis 

oleh Drs. Badaranie Abbas. Buku ini adalah buku pertama di Kabupaten Paser 

Kalimantan Timur yang memberi penjelasan tentang sejarah paser dalam penelitian 

Drs. Badaranie Abbas sendiri sebagai salah satu referensi untuk masyarakat Paser 

sendiri. Buku ini membukakan jalan dan pikiran penata, mengambil tindakan untuk 

berkarya dalam karya tari ini. 

Buku berjudul “Koreografi Bentuk Teknik Isi” yang ditulis oleh Y. Sumandiyo 

Hadi, memberikan pemahaman untuk membuat suatu koreografi yaitu proses 

perencanaan, penyeleksian, sampai kepada pembentukan gerak tari dengan maksud 

dan tujuan tertentu sebelum mencakup aspek-aspek pertunjukan tari lainnya, seperti 

aspek musik iringannya, rias, kostum, dan aspek-aspek perlengkapan tempat 

pertunjukan.  
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Buku berjudul “Tari Tontonan Buku Pelajaran Kesenian Nusantara” ditulis oleh 

Sumaryono dan Endo Suanda. Buku ini memberikan pandangan untuk bisa 

meningkatkan kepekaan pengamatan dan penikmatan dalam memahami dan 

mengapresiasi keberadaan, serta perkembangan tari tontonan secara lintas gaya dan 

budaya.  

Buku berjudul “Mencipta Lewat Tari”  terjemahan karya Alama M. Hawkins 

yang diterjemahkan oleh Y. Sumandiyo Hadi. Pendekatan dengan buku karya Alama 

M. Hawkins memberi pedoman pada penata sesuai dengan yang akan diraih dalam 

karya ini. 

Buku berjudul “Eksistensi Tingkilan Kutai” yang ditulis oleh Eli Irawati. Penata 

mendapatkan penjelasan tentang kebudayaan Kalimantan Timur secara umum, 

sebagaimana Kutai telah memegang peranan penting dalam suatu pusat kebudayaan 

Indonesia. Terlihat dari prasati Yupa yang ada di Muara Kaman Kutai kartanegara 

Kalimantan Timur dan kesenian khususnya musik tradisional yang merupakan 

warisan nenek moyang yang harus dilestarikan dan dikembangkan sebagai heritage 

bagi masyarakat Kutai. 

 

2. Wawancara 

1. Narasumber bernama Aji Jamil A.S., berusia 50 tahun salah seorang tokoh di 

Lempesu keturunan dari Kerajaan Sadurengas Paser.  

2. Narasumber kedua bernama Iwan berusia 23 tahun, ia adalah salah satu 

penerus dari keturunan Sadurengas. 

3. Narasumber ketiga bernama Yudi Asman berusia 22 tahun, ia adalah salah 

satu masyarakat asli Paser. 
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3. Karya Tari 

 

Gambar 5.Karya tari dari Taiwan dengan konsep huruf (doc.Cloud Gate Dance 
Theatre of Taiwan, 2011) 

 
 

Karya tari tersebut menginspirasi penata untuk lebih memahami 

bagaimana bergerak  dengan rasa yang lebih dalam, mengenal makna yang 

terkandung dalam sebuah objek atau bentuk. Gerak-gerak yang sangat ekspresif 

dan bentuk penari yang sangat mengeluarkan energi, mengingatkan penata 

kembali untuk lebih memahami kunci pernafasan. 
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